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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Teknik  Picture and Picture Pelajaran IPA Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 06 pacong. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. model pembelajaran kooperatif teknik picure and 
picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kriteria 
sangat baik. Hal ini dapat dilihat. Pada siklus I, rata-rata skor yang 
diperoleh yaitu sebesar 3,46 sedangkan pada siklus II sebesar 3,95 
terdapat selisih sebesar 0,49. motivasi belajar siswa terjadi 
peningkatan dengan kriteria sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan perolehan rata-rata pada siklus I dan siklus II. Pada 
siklus I, rata-rata skor yang diperoleh yaitu sebesar 3,56, sedangkan 
pada siklus II sebesar 3,98, dimana terdapat selisih sebesar 0,42. 
Penggunann model pembelajaran koperatif teknik picture and 
picture dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pacong dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Teknik Gambar, IPA 
 
Abstract: Abstract: The general objective of this study was to 
Improve Student Results With Cooperative Learning Model 
Technique Picture and Picture science Class III State Elementary 
School 06 pacong. The method used is descriptive method. 
cooperative learning model and picture picure techniques can 
improve student learning outcomes with criteria very well. It can be 
seen. In the first cycle, the average score obtained is equal to 3.46, 
while in the second cycle of 3.95 there is a difference of 0.49. 
increased student motivation with the criteria very well. It can be 
seen from the increase in average achieved in the first cycle and the 
second cycle. In the first cycle, the average score obtained is equal 
to 3.56, while in the second cycle of 3.98, where there is a 
difference of 0.42. Penggunann model of cooperative learning 
techniques in learning picture and picture Natural Sciences class III 
State Elementary School 06 Pacong can improve student learning 
outcomes. 
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alam upaya mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, seorang guru 
dituntut untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan cara, strategi, atau metode 
yang menarik dan menyenangkan. Cara atau metodologi yang digunakan 
hendaknya yang dapat membuat siswa merasa senang, nyaman, tertarik, dan dapat 
mningkan hasil belajarnya.Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 
digunakan  model  pembelajaran baru  yang  dapat  meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan aktif, kreatif, dan menyenangkan. Salah satunya yaitu melalui 
penerapan model kooperatif (Cooperatif  Learning) tekik picture and picture. 
model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. Model 
pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 
pembelajaran. Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa teknik Picture 
and Picture merupakan model pembelajaran dimana dalam pelaksanaannya siswa 
akan memasangkan/mengurutkan gambar sesuai dengan pertanyaan yang 
disediakan guru sehingga menjadi urutan yang logis. Melalui cara seperti ini 
diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran jadi 
bermakna. 
Berdasarkan peneliti yang mengajar IPA dikelas III, selama kegiatan 
Pembelajaran berlansung, hasil belajar siswa rendah, khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru dan kurang bersemangat dalam belajar. Peneliti 
telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyampaikan pembelajaran IPA, 
namun pada kenyataannya pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan, 
dengan kata lain hasil belajar siswa masih rendah. Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa maka digunakan  model  pembelajaran baru  yang  dapat  
meningkatkan hasil belajar siswa dengan aktif, kreatif, dan menyenangkan. Salah 
satunya yaitu melalui penerapan model kooperatif (Cooperatif  Learning) tekik 
picture and picture. peningkatan dapat menggambarkan perubahan dari keadaan 
atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 
peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil 
dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas 
menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki 
tujuan berupa peningkatan. Hasil dari peningkatan juga ditandai dengan 
tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses 
telah sampai pada titk tersebut maka akan timbul rasa puas dan bangga atas 
pencapaian yang telah diharapkan. Sudjana (2012) menyatakan bahwa Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar. Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model 
yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. 
Dikutip dari “(http://jurnalbidandiah.blogspot.com)” model pembelajaran Picture 
and Picture adalah suatu model yang menggunakan gambar dan 
dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini 
mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Dari pengertian 
tersebut dapat dikemukakan bahwa teknik Picture and Picture merupakan model 
pembelajaran dimana dalam pelaksanaannya siswa akan 
D 
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memasangkan/mengurutkan gambar sesuai dengan pertanyaan yang disediakan 
guru sehingga menjadi urutan yang logis. Melalui cara seperti ini diharapkan 
siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran jadi bermakna. 
Langkah-langkah pelaksanaan teknik Picture and Picture menurut Agus 
Suprijono (2013: 125-126) adalah sebagai  berikut: a) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai; b) Menyajikan materi sebagai pengantar; c) Guru 
menunjukan/memperlihatkan ganmbar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi; 
d) Guru menunjukan/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan 
gambar-gambar menjadi urutan yang logis; e) Guru menanyakan alasan/dasar 
pemikiran urutan gambar tersebut; f) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru 
memulai menanamkan  konsep/materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai; g) 
Kesimpulan/rangkuman. 
Hakikat IPA Menurut Leo Sutrisno, dkk (2008: 1 – 29), IPA merupakan 
salah satu dari banyak jenis ilmu pengetahuan mempunyai tiga aspek yaitu: 1) 
Sebagai proses, 2) Sebagai prosedur, 3) Sebagai produk. Menurut Leo Sutrisno, 
dkk (2008:1-19) IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Menurut Winataputra ( 
2007:1-26) IPA berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang ligkungan 
alam, mengembangkan keterampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi dalam 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
Maka dapat disimpulkan pembelajaran IPA adalah ilmu yang 
mempelajari lingkungan alam/alam semesta, mengembangkan keterampilan, 
wawasan, dan kesadaran teknologi melalui pengamatan yang tepat, prosedur yang 
benar, dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang betul. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Menurut Anurrahman, dkk (2010:1-29) mengatakan bahwa penelitian 
deskriptif (descriptive research) ditunjukaan untuk mendeskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya pada saat penelitian dilakukan”. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2014:117), “Prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK) dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting)”. 
Tahap Perencanaan  
1. Guru dan peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dalam menentukan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa dengan menerapkan model kooperatif metode picture 
and picture 
2. Peneliti melakukan kosultasi dengan guru kolaborator 
3. Menyusun silabus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4. Mempersiapkan media 
5. Mempersiapkan  lembar observasi kinerja guru (IPKG I dan IPKG II) 
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Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dengan menerapkan 
model kooperatif metode picture and picture antara lain: 
Pendahuluan (10 Menit) 
1. Guru memberi salam 
2. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
3. Mengecek kehadiran siswa 
4. Memeriksa kesiapan belajar siswa dan mempertahankan kebersihan ruangan 
5. Menginformasikan materi pembelajaran 
6. Apersepsi (menanyakan pengetahuan awal yang dimiliki siswa) 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti (70 Menit) 
Eksplorasi 
1. Siswa membuka dan membaca buku pelajaran 
2. Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok  
Elaborasi 
1. Guru mengawasi siswa mengamati lingkungan di sekitar sekolah. 
2. Siswa berkelompok mengamati  contoh-contoh gambar lingkungan alam 
seperti laut,sungai,gunung,bukit. 
3. Guru membimbing siswa mengamati ciri-ciri permukaan bumi berbentuk 
dataran tinggi (pegunungan) 
4. Siswa mengamati jenis-jenis tanaman yang tumbuh di dataran tinggi 
5. Guru membimbing siswa menempelkan gambar-gambar kenampakkan alam 
dipapan tulis. 
6. Siswa mempersentasekan hasil kerja kelompoknya. 
7. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai isi dari gambar tersebut. 
Konfirmasi 
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal LKS. 
Kegiatan akhir : ( 10 menit )  
1. Guru memeriksa hasil LKS 
2. Pemberian penghargaan,penguatan kepada siswa. 
Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamat melakukan pengamatan tindakan kelas saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan lembar pengamatan guru melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Jika pada siklus 1 ini tingkat keberhasilannya tidak 
sesuai dengan yang diharapkan (KKM), maka guru dan kolaborator melakukan 
tindakan perbaikan pada tahap berikutnya yaitu melanjutkan pada siklus ke 2 
dengan mengkaji hasil pengamatan sebelumnya. 
Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk itu pada siklus 
berikutnya peneliti melakukan diskusi dengn guru kolaborator untuk mengatasi 
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dan memperbaiki berbagai masalah yang terjadi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual pada siklus selanjutnya. 
Untuk medapatkan hasil penelitian yang objektif, peneliti menggunakan 
teknik observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012:106) ”Teknik 
observasi di lakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observasi berada bersama obyek yang di selidikinya”. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi instrumen penilaian kinerja guru (IPKG1) dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan lembar instrumen penilaian guru (IPKG) dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran akan dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata 
(mean) sebagai berikut: Menurut (Nana Sudjana, 2014: 109) 
X = Ex 
               N 
Keterangan : X = Rata-rata (mean) 
Ex = Jumlah seluruh skor 
N = Banyaknya subyek 
Selanjutnya dari hasil tersebut disesuaikan dengan kategori peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Menurut 
Syahwani Umar dan Syambasril (2014:21). 
Skor 1,00-1,99 dikategorikan kurang 
Skor 2,00-2,99 dikategorikan cukup 
Skor 3,00-3,49 dikategorikan baik 
Skor 3,50-4,00 dikategorikan sangat baik 
Untuk menganalisis data skor hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menghitung persentase yang di dapat brdasarkan rumus sebagai berikut: menurut 
Anas Sudijono (2011:43) 
 
P = f x 100% 
                N 
Keterangan sebagai berikut: 
f  = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
P = angka persentase 
Selanjutnya dari asil presentase tersebut akan dirata-ratakan dan 
disesuaikan dengan kategori peningkatan. Menurut Ngalim Purwanto (2012:103) 
mengatakan bahwa : 
Kategori skor 86 - 100% digolongkan sangat tinggi 
Kategori skor 76 - 85% digolongkan tinggi 
Kategori skor 60 - 75% digolongkan sedang 
Kategori skor 0 - 59% digolongkan rendah 
Dari data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian 
ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Dari 
penarikan kesimpulan dalam teknik analisis data, maka selanjutnya akan disajikan 
ke dalam hasil dan pembahasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul ”Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Koopertif Teknik Gambar 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Pacong” 
diuraikan dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang telah dirancang dan 
dilaksanakan oleh peneliti sekaligus guru kelas III yaitu Ibu Elly, A. Ma.Pd.SD 
dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Pacong 
yang berjumlah 21 orang dengan 2 siklus penelitian. 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian diperoleh data mengenai 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Gambar di kelas III 
sekolah Dasar Negeri 06 Pacong Bengkayang. Rekapitulasi tentang kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I                                    Siklus II 
Skor Total        17,3                                           19,75 
Skor Rata-rata        3,46                                           3,95 
 
Berdasarkan tabel 1 terdapat peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,46 meningkat menjadi skor rata-rata 3,98 
pada siklus II, dimana terdapat selisih sebesar 0,52. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture 
mengalami peningkatan dengan kriteria sangat baik.selanjutnya kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Ilmu pegetahuan alam dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture diatas, kemudian 
disajikan dalam bentuk grapik sebagai berikut: 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dua siklus diperoleh data mengenai 
kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik Gambar di kelas III sekolah Dasar Negeri 
06 Pacong Bengkayang. Rekapitulasi tentang kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Pelaksanaan PembelajaranPembelajaran I 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I                                    Siklus II 
Skor Total          14,24                                        15,92      
Skor Rata-rata        3,56                                          3,98 
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Berdasarkan  tabel 3 kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus II. Rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 3,56 meningkat menjadi 3,98 pada siklus II, dimana terdapat selisih 
sebesar 0,42. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
picture and picture juga mengalami penngkatan dengan kriteria sangat baik. 
Sementara itu rekapitulasi hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Gambar kelas III 
sekolah Dasar Negeri 06 Pacong Bengkayang dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagi 
berikut: 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
Hasil Belajar                       Siklus I                 Siklus II 
Rata-rata Hasil Belajar         66,19                     80,48 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada tiap 
indikator hasil belajar  siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I rata-rata 
hasil belajar siswa adalah 66,19 dengan kategori sedang menjadi 80,48 pada 
siklus II masuk kategori tinggi dengan selisih sebesar 14,29. 
 
Pembahasan 
1. Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh kemampuan guru dalam menyususn 
rencana pelaksanaan pembelajaran model kooperatif metode picture an picture 
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkkan dengan nilai rata-
rata setiap aspek dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II mengalami peningkatan. 
2. Kemampuan guru melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif metode picture and picture dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap hasil belajar siswa 
yaitu dapat ditunjukan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada siklus II 
yang  telah mengalami peningkatan. 
3. Ketuntasan hasil belajar siswa. 
Melalui hasil penelitian ini menunukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif metode picture and picture memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar siswa 
meningkat dari siklus I dan II) yaitu masing-masing 70% dan 100%. Pada 
siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dari 
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siklus I sampai siklus II. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,46 meningkat 
menjadi 3,98 pada siklus II, dimana terdapat selisih sebesar 0,52. Berdasarkan  
hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
siklus I dan siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik picture and picture mengalami peningkatan 
dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture dari 
siklus I dan siklus II. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,56 meningkat 
menjadi 3,98 pada siklus II, dimana terdapat selisih sebesar 0,42. Berdasarkan 
hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
siklus I dan siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik picture and picture juga mengalami 
penngkatan dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang terjadi pada hasil belajar  siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I rata-
rata motivasi belajar siswa adalah 66,19 dengan kategori sedang menjadi 80,48 
pada siklus II masuk kategori tinggi dengan selisih sebesar 14,29. 
Berdasarkan peningkatan yang terjadi terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture dalam 
penelitian ini, tindak lanjut terhadap pembelajaran selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 1) Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picture 
and picture, guru diharapkan menguasai langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif teknik picture and picture agar dapat mencapai hasil yang maksimal 
sehingga benar-benar memotivasi siswa untuk belajar. 2) Dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik picture and picture, guru hendaknya memberi 
bimbingan, arahan, ajakan, dan penghargaan sehingga siswa termotivasi untuk 
melakukan pembelajaran. 3) Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 
teknk picture and picture, guru hendaknaya memiliki kemampuan dalam 
mengelola kelas dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 
dimaksudkan agar pembelajaran dapat berlangsung secara teratur, tertib, efektif, 
dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui dan analisis data melalui 
penelitian Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Gambar Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pacong Bengkayang, maka dapat ditarik kesimpulan umum 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa  kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Pacong Bengkayang dengan kategori 
peningkatan motivasi tinggi. Adapun kesimpulan khususnya adalah sebagai 
berikut: Kemampuan guru dalam menyususn rencana pelaksanaan pembeajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picure and picture dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kriteria sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan perolehan rata-rata pada siklus I dan siklus II. Pada siklus 
I, rata-rata skor yang diperoleh yaitu sebesar 3,46 sedangkan pada siklus II 
sebesar 3,95 terdapat selisih sebesar 0,49. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kriteria sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan perolehan rata-rata pada siklus I dan siklus II. Pada siklus 
I, rata-rata skor yang diperoleh yaitu sebesar 3,56, sedangkan pada siklus II 
sebesar 3,98, dimana terdapat selisih sebesar 0,42. Penggunann model 
pembelajaran koperatif teknik picture and picture dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Pacong dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata tentang hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pada siklus I, 
rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 66,19, sedangkan pada siklus II sebesar 
80,48 dimana terdapat selisih sebesar 14,29.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut. Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
guru diharapkan mempersiapkan  rencana pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, guru diharapkan dapat mengelola kelas dan menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan dan memberikan  motivasi kepada siswa untuk belajar. 
Salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan seperti model pembelajaran kooperatif teknik picture and picture 
ini. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik picture and picture, guru hendaknya terlebih dahulu menjelaskan langkah-
langkah atau tata cara mengisi LKS yang diberikan. Hal ini dimaksudkan agar 
siswa lebih memahami prosedurnya sehingga tidak menghambat kegiatan 
pembelajaran. Dalam melaksanakan model pembelajaran koopertif teknik picture 
and pictue, guru harus bnar-benar menguasai materi maupun langkah-langkahnya, 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya. 
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